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Abstract: 

This study examines how religious values are represented in the horror film Thaghut and 
how this representation influences audience perception. It explores the relationship between 
media idealism, religious symbolism, and audience interpretation, focusing on the 
dynamics of religious representation in Indonesian horror films. A quantitative causal 
research approach was used to analyze the cause-and-effect relationship between media 
idealism (independent variable) and audience perception (dependent variable). Data were 
collected from 348 respondents selected using the Isaac & Michael table, representing the 
film's audience. Data analysis employed Structural Equation Modeling-Partial Least 
Squares (SEM-PLS) with SmartPLS software to ensure validity and reliability.The 
findings reveal that religious values in Thaghut are represented through symbolic themes, 
including avoiding shirk practices, rejecting occult rituals, and raising awareness about 
true worship values. These representations significantly increased audience awareness of 
religious values while also sparking debates on the potential exploitation of religious 
symbols for commercial gain. An R-Square value of 0.680 indicates that media idealism 
explains 68% of audience perception variance. Hypothesis testing confirms a strong 
positive influence, with a path coefficient (β) of 0.825, a t-statistic of 31.365, and a p-value 
of 0.000.This study integrates Expectancy Value Theory with media idealism, providing a 
comprehensive framework to understand how audience expectations and values shape their 
interpretation of religious symbolism in horror films. It underscores the ethical 
responsibility of filmmakers in representing religious values thoughtfully and the 
importance of adhering to ethical guidelines to avoid the misuse of sacred symbols. Future 
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research should expand the scope by including more films, employing mixed-method 
approaches, and considering variables such as cultural background and audience religiosity 
to offer a more holistic understanding of audience perception dynamics. 

Keywords: Audience Perception, Media Idealism, Religious Horror Film, Thaghut Film. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai religius 
direpresentasikan dalam film horor Thaghut dan bagaimana representasi tersebut 
memengaruhi persepsi penonton. Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara 
idealisme media, simbolisme agama, dan interpretasi audiens dengan fokus pada 
dinamika representasi nilai religius dalam film horor Indonesia. Metode penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan kausal digunakan untuk melihat hubungan sebab-
akibat antara idealisme media (variabel independen) dan persepsi penonton 
(variabel dependen). Data dikumpulkan dari 348 responden yang dipilih 
menggunakan tabel Isaac & Michael, mewakili penonton film Thaghut. Teknik 
analisis data menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares 
(SEM-PLS) dengan perangkat lunak SmartPLS untuk memastikan validitas dan 
reliabilitas instrumen penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai 
religius dalam film Thaghut direpresentasikan melalui simbolisme agama yang 
menyoroti tema seperti penghindaran praktik syirik, penolakan terhadap 
perdukunan, serta kesadaran akan nilai ibadah yang benar. Representasi ini 
berhasil meningkatkan kesadaran penonton tentang pentingnya nilai-nilai agama, 
meskipun juga memicu perdebatan terkait eksploitasi simbol agama dalam media. 
Nilai R-Square sebesar 0.680 menunjukkan bahwa idealisme media menjelaskan 
68% variasi dalam persepsi penonton. Hasil hipotesis menunjukkan pengaruh 
positif yang signifikan dengan nilai koefisien jalur (β) sebesar 0.825, t-statistics 
sebesar 31.365, dan p-value sebesar 0.000. Penelitian ini mengintegrasikan 
Expectancy Value Theory dengan idealisme media untuk menjelaskan dinamika 
persepsi penonton, yang mengisi kesenjangan dalam penelitian sebelumnya. 
Integrasi ini memberikan kerangka teoritis yang lebih kaya untuk memahami 
bagaimana nilai dan ekspektasi audiens memengaruhi interpretasi simbolisme 
agama dalam media horor. Penelitian ini menekankan pentingnya tanggung 
jawab etis dalam representasi nilai agama di media film, serta pentingnya 
pedoman etis dalam produksi untuk mencegah penyalahgunaan simbol agama 
demi kepentingan komersial. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk 
memperluas objek studi, menerapkan pendekatan mixed-methods, serta 
mempertimbangkan variabel seperti latar belakang budaya dan intensitas 
religiusitas audiens guna memahami dinamika persepsi secara lebih 
komprehensif. 

Kata Kunci: Persepsi Penonton, Idealisme Media, Film Horor Religi, Film Thaghut 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan meningkatnya popularitas film horor religi di Indonesia, 
banyak karya film yang menggunakan simbol agama sebagai elemen naratif 
utama. Hal ini memicu perdebatan etis mengenai apakah representasi tersebut 
memperkuat nilai moral atau justru mengeksploitasi simbol agama demi 
keuntungan komersial. Menurut Ilhamsyah (2024), penggunaan simbol-simbol 
agama dalam film horor sering kali dipandang sebagai upaya komersialisasi yang 
mengesampingkan nilai spiritual yang terkandung di dalamnya. Data dari 
Cinepoint, dikutip oleh data.goodstats.id, menunjukkan bahwa dari 14 film 
Indonesia dengan jumlah penonton terbanyak di tahun 2024, mayoritas 
merupakan film bergenre horor (Khun, 2024). Stephen King, seperti dikutip oleh 
Kouchinsky (2021), menyatakan bahwa film horor diciptakan untuk membantu 
manusia menghadapi ketakutan nyata melalui ketakutan fiktif. Hal ini 
menegaskan bahwa genre horor memiliki daya tarik emosional yang kuat, tetapi 
di sisi lain memunculkan dilema etis ketika bersentuhan dengan representasi nilai-
nilai agama. 

Penelitian terdahulu yang relevan telah menjadi rujukan penting dalam 
kajian ini. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti 
representasi nilai religi secara umum dalam film horor, namun kajian spesifik 
yang menganalisis hubungan antara idealisme media dan persepsi penonton 
dalam konteks film horor, seperti Thaghut, masih jarang ditemukan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut. Salah satu penelitian yang relevan 
adalah dari Adziz et al. (2022) berjudul The Influence of Psychology in Supernatural 
Beliefs Through Enjoyment in Watching Horror Movies. Hasil penelitian ini 
menemukan korelasi yang signifikan antara variabel independen dan variabel 
dependen dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS, yang menunjukkan 
nilai goodness of fit (GoF) sebesar 0,832. Temuan ini relevan karena menunjukkan 
bagaimana kepercayaan khalayak membentuk persepsi saat menonton film horor, 
yang selaras dengan Expectancy Value Theory yang menekankan pentingnya nilai 
dan ekspektasi dalam memengaruhi persepsi terhadap media. 

Selain itu, penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa film horor yang 
memuat nilai religi memiliki dampak signifikan terhadap psikologi penonton dan 
persepsi mereka terhadap agama. Film horor tidak hanya berfungsi sebagai 
hiburan tetapi juga sebagai medium reflektif yang kompleks di mana ketakutan 
dan nilai spiritual saling berkelindan. Namun, ketika representasi agama dalam 
film horor dinilai tidak sesuai dengan norma yang berlaku, hal ini kerap memicu 
polemik di masyarakat. Rozin et al. (2021) menggambarkan ketakutan dalam film 
horor sebagai "ketakutan jinak," yaitu pengalaman ketakutan yang terkendali dan 
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aman. Kouchinsky (2021) menyoroti bahwa narasi horor memungkinkan 
penonton untuk memproyeksikan ketakutan dan kecemasan pribadi mereka ke 
dalam entitas eksternal yang bersifat fiktif. Ross (2021) menambahkan bahwa 
elemen religius dalam film horor seharusnya memperkuat nilai moral dan 
spiritual, bukan sekadar alat untuk menarik kontroversi atau keuntungan 
komersial. Oleh karena itu, representasi nilai religi dalam film horor memerlukan 
pendekatan yang berhati-hati agar tidak menimbulkan kesalahpahaman di 
kalangan penonton. 

"Dengan menggunakan Expectancy Value Theory, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis bagaimana nilai religi direpresentasikan dalam film horor 
Thaghut dan bagaimana persepsi penonton terbentuk melalui penyampaian 
simbol-simbol agama di dalamnya. Kontroversi yang muncul akibat poster dan 
judul awal film Kiblat sebelum diubah menjadi Thaghut menunjukkan adanya 
ketegangan antara aspirasi kreatif pembuat film dan sensitivitas religius publik. 
Meskipun poster dan judul telah diubah, kritik mengenai representasi agama 
dalam film tersebut tetap berlanjut di berbagai kalangan. Amanah (2024) mencatat 
bahwa poster awal film memicu reaksi keras dari berbagai pihak, termasuk Majelis 
Ulama Indonesia (MUI), yang menilai adanya pelanggaran norma religius. Yanuar 
(2024) menambahkan bahwa perubahan yang dilakukan lebih bersifat kosmetik 
dan tidak menyentuh substansi inti dari narasi film tersebut. Oleh karena itu, 
penelitian ini berfokus pada bagaimana representasi nilai religi dalam Thaghut 
memengaruhi persepsi penonton dan bagaimana dinamika ini berinteraksi 
dengan idealisme media di balik produksinya. 

Kontroversi seputar representasi nilai religi dalam film horor Thaghut 
mencerminkan dinamika yang lebih luas antara idealisme media, kepentingan 
komersial, dan sensitivitas budaya. Industri perfilman dihadapkan pada 
tantangan untuk menyeimbangkan kebebasan kreatif dengan tanggung jawab 
moral dan sosial. Representasi simbol agama dalam media, khususnya dalam 
genre horor, sering kali memunculkan perdebatan antara tujuan artistik dan 
tanggung jawab etis pembuat film. Muttaqin (2011) menjelaskan bahwa terdapat 
pergeseran dalam paradigma media, di mana kepuasan konsumen sering kali 
bertentangan dengan idealisme media yang lebih idealis. Alfani (2017) 
menekankan bahwa budaya dan lingkungan memengaruhi cara penonton 
memaknai representasi simbol agama dalam film. Ross (2021) menambahkan 
bahwa agama seharusnya tidak hanya menjadi elemen dekoratif dalam narasi film 
tetapi harus diperlakukan dengan hormat dan tanggung jawab. Oleh karena itu, 
penelitian ini mencoba memahami dinamika yang terjadi dalam representasi nilai 
religi di film horor dan persepsi penonton terhadap film Thaghut. 
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Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan kausalitas untuk melihat hubungan sebab-akibat. sebagaimana 
menurut Sugiyono (Dewi, 2024) hubungan kausalitas merupakan relasi sebab 
akibat yang ditimbulkan dari pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Adapun teori yang digunakan pada penelitian ini menggunakan  
expectancy-value theory yang berkenaan tentang kepuasan khalayak dari suatu 
media (Littlejohn & Foss, 2011). Populasi dari penelitian ini seluruh masyarakat 
Indonesia yang menonton melalui bioskop yakni sebanyak 922.726 penonton 
(didapatkan melalui akun resmi Film Thaghut). Teknik analisis data yang 
digunakan untuk penelitian ini menggunakan teknik SEM-PLS dengan SmartPLS 
sebagai software analisis data. Terdapat hipotesis pada penelitian ini, hipotesis 
menurut Cooper dan Schindler (Suryadi et al., 2019), merupakan sebuah 
perwujudan hasil yang dirumuskan untuk dapat diuji secara empirik. Hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan hipotesis dua arah dan dirumuskan dengan 
bentuk hipotesis nol dan hipotesis alternatif untuk dapat menetapkan kriteria 
apakah hipotesis diterima atau ditolak (Setyanto & Afneta, 2021). Adapun 
perumusan hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 
H0: Tidak terdapat pengaruh dari media idealism (X) terhadap persepsi penonton 
film Thaghut (Y) 
Ha: Terdapat Pengaruh positif dari media idealism (X) terhadap persepsi penonton 
film Thaghut (Y) 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
kausalitas untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel independen 
dan variabel dependen. Pendekatan kausalitas, menurut Sugiyono (Dewi, 2024), 
merupakan metode untuk memahami dampak variabel independen terhadap 
variabel dependen dalam suatu fenomena. Penelitian ini mengacu pada 
expectancy-value theory yang menjelaskan tentang bagaimana kepuasan khalayak 
terbentuk melalui ekspektasi dan nilai yang diberikan oleh suatu media (Littlejohn 
& Foss, 2011). Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk 
memahami sejauh mana idealisme media memengaruhi persepsi penonton 
terhadap film horor Thaghut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
penonton film Thaghut di bioskop, dengan jumlah mencapai 922.726 penonton, 
yang datanya diperoleh dari akun resmi film tersebut. Desain penelitian ini 
memungkinkan analisis hubungan antara faktor idealisme media dan persepsi 
audiens dengan pendekatan yang sistematis dan terukur. 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner 
yang disebarkan kepada sampel penelitian yang telah ditentukan berdasarkan 
tabel Isaac & Michael. Dari populasi sebanyak 922.726 penonton, sampel yang 
diambil berjumlah 348 responden, sesuai dengan metode penarikan sampel yang 
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diusulkan oleh Balraj dan Kantha (2022). Teknik sampling ini bertujuan untuk 
memastikan representasi yang memadai dari populasi penelitian. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah idealisme media yang diukur melalui 
empat indikator: no detrimental (tindakan tidak boleh merugikan orang lain), non-
threatening (tindakan tidak boleh mengancam kesejahteraan orang lain), as per 
norms (tindakan harus sesuai norma universal), dan morally appropriate (tindakan 
moral yang sesuai dengan norma ideal) (Nugroho, 2017). Sementara itu, variabel 
dependen adalah persepsi penonton terhadap film horor Thaghut, yang diukur 
dengan tiga indikator: absorption of stimuli (penyerapan stimulus dari objek luar), 
understanding (pemahaman), dan evaluation (proses evaluasi penonton) (Nurjanah, 
2018). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik Structural Equation 
Modeling – Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak 
SmartPLS. Teknik SEM-PLS dipilih karena mampu menganalisis hubungan antar 
variabel dengan lebih fleksibel dan efektif meskipun data tidak sepenuhnya 
berdistribusi normal (Solihin & Ratmono, 2020). Pengujian dilakukan dalam dua 
tahap, yaitu outer model dan inner model. Pada tahap outer model, validitas dan 
reliabilitas diuji menggunakan tiga kriteria: convergent validity (nilai outer loading 
harus >0.7 atau >0.6 masih dapat diterima), discriminant validity (nilai akar Fornell-
Larcker harus lebih besar dari nilai korelasi antar konstruk), dan internal 
consistency reliability (nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability harus >0.7) 
(Hair et al., 2021). Tahap inner model dilakukan untuk menguji hubungan 
struktural antara variabel independen dan dependen dengan melihat nilai R-
Square, di mana nilai ≥0.67 dianggap kuat, ≥0.33 sedang, dan ≥0.19 rendah. 
Hipotesis diuji dengan melihat nilai t-statistic (>1.96) dan p-value (<0.05). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Hasil pengujian yang pertama outer model (measurement model) terdiri 
menjadi tiga pengujian yakni convergent validity, discriminant validity dan internal 
consistency (Hair et al., 2021). Jika seluruh item telah mendapatkan hasil valid dan 
reliabel maka dapat dilanjutkan untuk melakukan pengujian hipotesis. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Outer Model 
Outer Model 

(Measurement Model) 
Media Idealism 

(X) 
Persepsi 

(Y) 
Keterangan 

Outer Loading 0.767 0.671 Valid 
0.684 0.72 Valid 
0.67 0.772 Valid 

0.753 0.658 Valid 
0.711 0.709 Valid 
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0.778 0.778 Valid 
0.778 0.743 Valid 
0.758 

 
Valid 

0.739 Valid 
Discriminant Validity 0.723 0.739 Valid 

Cronbach's Alpha 0.848 0.895 Reliable 
Composite Reliability 0.884 0.915 Reliable 

Sumber: Olahan Penulis Menggunakan Smart PLS 4.1.0.9 

 Berdasarkan tabel 1 di atas, data yang telah diolah dari seluruh responden 
sebanyak 348 memberikan hasil bahwa nilai outer loading telah mencapai nilai 
>0.7 atau >0.6 diterima, yang berarti telah mencapai nilai convergent validity yang 
berarti seluruh pernyataan dinyatakan valid. Begitupun dengan nilai diskriminant 
validity nilai akar dari variabel idealisme lebih besar dari nilai konstruk variabel 
laten lainnya, oleh karena itu data dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan untuk 
tahap pengujian reliabilitas.  

Selanjutnya masih pada tabel 1 di atas, dilakukan juga pengujian 
consistency reliability, dapat dilihat pada tabel di atas nilai cronbach’s alpha pada 
variabel media idealism memberikan nilai 0.848 dan variabel persepsi 
memberikan nilai 0.895 yang berarti bahwa nilai cronbach’s alpha >0.7 dan nilai 
composite reliability yang didapatkan berdasarkan pengolahan data diatas 
didapatkan nilai 0.884 untuk variabel media idealism dan 0.915 untuk variabel 
persepsi yang berarti nilai composite reliability >0.7, sehingga seluruh item 
pernyataan dinyatakan reliabel dan dapat dilakukan untuk pengujian hipotesis.  

 Tahap berikutnya yakni melakukan pengujian inner model (structural 
model) yang terbagi menjadi dua tahap, namun sebelum melihat R-Square, 
dilakukan terlebih dahulu pengujian collinearity untuk menyatakan bahwa data 
yang diolah tidak terjadi multikolinearitas dengan kriteria nilai VIF <5, jika nilai 
VIF <5 maka data dinyatakan baik dan tidak terjadi masalah kolinearitas, 
sebaliknya jika data >5 maka terjadi masalah kolinearitas. Setelah dilakukan 
pengujian kolinearitas dilanjutkan dengan pengujian R-Square hal ini berguna 
untuk melihat besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen lalu setelah nilai R Square ditemukan dilakukan terjemahan pada tabel 
coefficient. Pada tahap ini melakukan pengujian hipotesis yang dapat dilihat 
berdasarkan kriteria nilai t statistics >1.96 dan p value <0.05. Jika nilai positif maka 
variabel independen dapat dinyatakan mempengaruhi secara positif dan jika 
negatif maka sebaliknya, nilai memberikan pengaruh negatif.  

Adapun tahap pertama dalam pengujian inner model adalah pengujian 
kolinearitas sebagaimana dalam tabel di bawah: 

Tabel 2. Collinearity 



Kuriositas: Media Komunikasi Sosial dan Keagamaan 
Vol. 17 No.2, Desember 2024: h.181-194 

188  

Item VIF Item VIF 
x1 2.219 y1 1.608 
x2 1.630 y2 1.926 
x3 1.670 y3 1.818 
x4 2.024 y4 1.549 
x5 1.958 y5 1.650 
x6 2.126 y6 1.866 
x7 2.085 y7 1.654 
x8 2.031 

  

x9 1.931 
  

Sumber: Olahan Penulis Menggunakan Smart PLS 4.1.0.9 

Berdasarkan tabel diatas data yang digunakan merupakan item 
pernyataan yang telah dinyatakan valid dan reliable. Dengan menggunakan 
kriteria VIF <5, maka seluruh item pernyataan pada tabel 2 dinyatakan memiliki 
kolinearitas yang baik dan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel karena 
nilainya lebih kecil dari 5. Oleh sebab itu dapat dilanjutkan untuk melihat nilai R-
Square. Adapun nilai R-Square pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. R-Square  
R-square R-square adjusted 

Persepsi 0.680 0.679 
Sumber: Olahan Penulis Menggunakan Smart PLS 4.1.0.9 

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan untuk R Square dengan 
variabel persepsi mendapatkan nilai sebesar 0.680, yang dapat disimpulkan 
bahwa variabel media idealism dapat menjelaskan variabel persepsi sebesar 68% 
dan termasuk kedalam kategori pengaruh yang kuat karena >0.67. Sedangkan 
sisanya sebanyak 32% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti pada 
penelitian ini. Selanjutnya melihat pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah 
pengaruh bernilai positif atau negatif serta untuk melihat apakah data yang 
digunakan layak dan memenuhi kriteria pengujian hipotesis atau tidak dengan 
melihat nilai t statistics >1.96 dan p value <0.05. Adapun hasil pengujian hipotesis 
pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Hipotesis 
 β Mean STD T statistics P values 

X -> Y 0.825 0.826 0.026 31.365 0.000 
Sumber: Olahan Penulis Menggunakan Smart PLS 4.1.0.9 

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan maka dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
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H0: Tidak terdapat pengaruh dari media idealism (X) terhadap persepsi penonton 
film Thaghut (Y) 
Ha: Terdapat Pengaruh positif dari media idealism (X) terhadap persepsi penonton 
film Thaghut (Y) 

Hasil temuan pengolahan data pada tabel 3 menunjukkan nilai β (koefisien 
jalur) adalah 0.825 secara positif yang berarti pengaruh media idealism terjadi secara 
positif  dengan hasil t-statistics >1.96 yakni 31.365 dan p value 0.000 < 0.05 yang 
berarti hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Artinya ”Terdapat 
pengaruh positif dari media idealism terhadap persepsi penonton film Thaghut”.  

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa representasi nilai religi dalam film 
horor Thaghut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi penonton. 
Analisis outer model memastikan bahwa indikator penelitian telah memenuhi 
standar validitas dan reliabilitas dengan nilai outer loading >0.7, nilai Cronbach's 
Alpha sebesar 0.848 untuk variabel media idealism, dan 0.895 untuk variabel persepsi 
(Hair et al., 2021). Analisis inner model menunjukkan bahwa variabel media idealism 
mampu menjelaskan variabel persepsi dengan nilai R-Square sebesar 0.680, yang 
termasuk dalam kategori kuat. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan pengaruh 
positif yang signifikan antara media idealism dan persepsi dengan nilai koefisien 
jalur (β) sebesar 0.825, t-statistics sebesar 31.365 (>1.96), dan p-value sebesar 0.000 
(<0.05). Hal ini mendukung hipotesis bahwa terdapat pengaruh positif antara 
idealisme media dan persepsi penonton terhadap film Thaghut. Lebih lanjut, film 
ini menunjukkan bahwa simbol-simbol agama dapat menjadi alat untuk 
menyampaikan pesan moral yang kuat, seperti pentingnya menjauhi praktik 
syirik, kepercayaan pada praktik perdukunan, dan kesadaran akan nilai ibadah 
yang benar. 

Implikasi dari temuan ini menegaskan bahwa film horor religi, meskipun 
sering menuai kontroversi, dapat menjadi medium yang efektif dalam 
menyampaikan pesan moral dan edukatif jika dikemas dengan pendekatan yang 
bertanggung jawab. Dalam konteks ini, Expectancy Value Theory memberikan 
pemahaman bahwa persepsi audiens terhadap film Thaghut sangat dipengaruhi 
oleh nilai (value) dan harapan (expectation) yang mereka miliki terhadap media 
tersebut (Littlejohn & Foss, 2011). Sebanyak 83% responden menyatakan bahwa 
film ini memberikan informasi yang bermanfaat tentang pentingnya memahami 
ajaran agama, sedangkan 90.5% merasakan bahwa film ini mampu memenuhi 
kebutuhan emosional mereka. Hal ini sejalan dengan fungsi film sebagaimana 
dikemukakan dalam teori komunikasi massa, yaitu to inform, to educate, to pursue, 
dan to entertain. Sebagaimana yang diungkap oleh Basir (2022), penggunaan 
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simbol agama dalam film horor sering kali memicu kritik dari masyarakat karena 
dianggap memberikan kesan negatif. Namun, jika ditelaah lebih dalam, simbol-
simbol tersebut dapat menjadi sarana untuk merevitalisasi norma-norma agama 
yang mulai terpinggirkan di tengah masyarakat. 

Secara etis, representasi agama dalam film horor seperti Thaghut 
memerlukan kehati-hatian yang mendalam. Eksploitasi simbol agama demi tujuan 
komersial tidak hanya mereduksi kesakralan nilai agama, tetapi juga berisiko 
memicu kontroversi publik yang lebih luas (Ross, 2021). Hochswender (2018) 
menekankan bahwa film horor memiliki potensi untuk membangkitkan refleksi 
moral jika dikelola dengan pendekatan yang etis. Studi dari Basir (2022) tentang 
film Munafik 2 dan Makmum mengilustrasikan bahwa ketidakseimbangan antara 
pesan moral dan daya tarik komersial dapat menimbulkan reaksi negatif dari 
audiens maupun lembaga keagamaan. Oleh karena itu, pendekatan yang hati-hati 
dan sesuai dengan panduan etis sangat diperlukan dalam pembuatan film dengan 
tema religious. 

Meskipun memberikan kontribusi yang signifikan, penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya berfokus pada film Thaghut, 
sehingga hasil yang diperoleh mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan 
dinamika serupa dalam film horor religi lainnya. Kedua, metode penelitian yang 
bersifat kuantitatif memberikan keunggulan dalam analisis statistik tetapi kurang 
dalam mengeksplorasi dimensi kualitatif terkait pengalaman emosional dan 
persepsi individu yang lebih mendalam. Ketiga, sampel penelitian terbatas pada 
penonton bioskop, sementara audiens dari platform streaming atau media digital 
lainnya belum tercakup. Sebagaimana dinyatakan oleh Kouchinsky (2021), 
persepsi penonton sering kali dipengaruhi oleh konteks emosional dan 
pengalaman personal yang lebih kompleks daripada sekadar data statistik. Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini harus dipahami dalam cakupan yang terbatas pada 
objek dan metode yang digunakan. 

Penelitian di masa mendatang diharapkan dapat memperluas cakupan 
objek studi dengan menganalisis representasi nilai religi dalam berbagai film 
horor lainnya. Pendekatan mixed-methods disarankan untuk memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana audiens memaknai 
simbol agama dalam film horor. Variabel tambahan seperti latar belakang 
pendidikan, intensitas religiusitas, dan konteks budaya audiens juga dapat 
dieksplorasi untuk memahami lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi 
persepsi terhadap representasi agama dalam film. Ross (2021) menekankan bahwa 
simbol agama dalam film harus digunakan dengan tanggung jawab moral yang 
tinggi agar pesan yang disampaikan dapat memberikan dampak positif dan tidak 
memicu kontroversi yang merugikan. Dengan demikian, penelitian ini 



Syadathul Ummah & Reni Nureni  - Representasi Nilai Religi 
dalam Media Film Horor: Studi Persepsi Penonton pada Film 

Thaghut 

 191 

diharapkan dapat memperkaya wawasan tentang dinamika representasi agama 
dalam film horor serta kontribusinya terhadap pemahaman nilai moral dan 
spiritual di masyarakat. 

SIMPULAN  

 Penelitian ini menemukan bahwa representasi nilai religi dalam film horor 
Thaghut memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi penonton, di mana 
analisis outer model memastikan validitas dan reliabilitas instrumen dengan nilai 
outer loading >0.7, Cronbach's Alpha sebesar 0.848 untuk variabel media idealism, dan 
0.895 untuk variabel persepsi. Hasil analisis inner model menunjukkan variabel 
media idealism mampu menjelaskan persepsi penonton dengan nilai R-Square 
sebesar 0.680, yang termasuk kategori pengaruh kuat. Pengujian hipotesis 
mengonfirmasi pengaruh positif yang signifikan antara media idealism dan persepsi 
penonton dengan nilai koefisien jalur (β) sebesar 0.825, t-statistics sebesar 31.365 
(>1.96), dan p-value sebesar 0.000 (<0.05). Studi ini memiliki kekuatan pada 
penggunaan metode kuantitatif dengan teknik Structural Equation Modeling-Partial 
Least Squares (SEM-PLS) dan kerangka teoritis Expectancy Value Theory, yang 
membantu menjelaskan bagaimana ekspektasi dan nilai audiens memengaruhi 
persepsi mereka terhadap simbol agama dalam film. Namun, penelitian ini 
memiliki keterbatasan, seperti fokus hanya pada satu objek studi (Thaghut), 
pendekatan yang bersifat kuantitatif yang kurang menggali dimensi emosional 
audiens, serta keterbatasan pada sampel yang hanya mencakup penonton 
bioskop. Oleh karena itu, penelitian lanjutan direkomendasikan untuk 
memperluas objek kajian, menggunakan metode mixed-methods, serta 
mempertimbangkan variabel tambahan seperti latar belakang budaya dan 
intensitas religiusitas untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
tentang dinamika representasi nilai religi dalam film horor. 
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